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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada saat ini kebutuhan manusia sangatlah beragam, dilihat dari semakin 
banyaknya tingkat kebutuhan masyarakat contohnya dengan meningkatnya 
kebutuhan pangan,sandang, dan papan yang menjadi kebutuhan pokok setiap 
masyarakat. Pada zaman modern ini kebutuhan masyarakat menjadi bertambah 
dengan adanya kebutuhan berwisata atau rekreasi hal tersebut berguna untuk 
mendapatkan kepuasaan dan kesenangan.  
Menurut Sugiama (2011) Pariwisata adalah suatu rangkaian aktivitas, 
penyedia layanan yang baik seperti untuk aktrasi, transportasi, akomodasi yang 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan perjalanan satu orang maupun kelompok. 
Perjalanan yang dilakuan tidak untuk menetap melainkan hanya sementara 
waktu dengan tujuan untuk beristirahat, dan lainnya.  
Sektor pariwisata merupakan sektor yang memiliki potensial yang bagus 
untuk dikembangkan yang kemudian dapat menjadi sumber pendapatan di suatu 
daerah maupun Negara. Parwisata mampu menyumbang 10% dari total Produk 
Domestik Bruto (PDB) dunia tahun 2017. Menurut UNWTO (2017) sektor 
pariwisata di banyak Negara berkembang memiliki kategori ekspor tertinggi di 
dunia, seperti Asia Tenggara diperkirakan akan menjadi wilayah dengan 
pertumbuhan pariwisata tercepat di dunia sebesar 6,5% sampai 7%. Salah 
satunya adalah di Indonesia telah berhasil memiliki bertumbuhan yang paling 
tinggi di tahun 2016 dibandingkan dengan Negara Thailand, Singapura, dan 
Malaysia. 
Kehidupan masyarakat urban dikenal dinamis dan up to date terhadap tren 
dan teknologi. Hal ini terlihat dari gaya hidup masyarakat yang semakin efektif 
dan efisian yang bergantung pada kemajuan teknologi. Contohnya masyarakat 
yang memanfaatkan media online, seperti berbelanja secara online, memesan 
makanan dan minuman pun memanfaatkan jasa secara online.  
Salah satu fenomena yang popular saat ini adalah dengan menjamur nya 
kedai-kedai kopi yang ada di Indonesia khususnya Kota Bandung. Apabila 
ditinjau dari segi sosial budaya, tradisi minum kopi sudah lama dilakukan oleh 
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masyarakat Indonesia baik di warung kopi, dalam kegiatan kemasyarakatan, 
hingga dalam ritual adat. Tradisi tersebut dibangkitkan kembali dan di kemas 
dalam bentuk yang modern saat ini yaitu berupa coffee shop atau kedai kopi. 
Berdasarkan data statistik Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, kopi 
tercatat sebagai salah satu dari 10 komoditi utama dan potensial pada tahun 
2013-2016. 
Tabel 1.1  
Ekspor 10 Komoditi Tahun 2013-2016 
No. Komoditi 2013 2014 2015 2016 
1. Tekstil dan 
Produk 
Tekstil 
12.683.7131,50 12.742.635,10 12.284.963,10 11.835.377,20 
2. Elektronik 9.666.295,70 9.294.658,30 8.231.238,40 7.645.840,30 
3. Karet dan 
Produk Karet 
9.394.177,40 7.100.023,10 5.913.509,60 5.664.242,40 
4. Sawit 15.838.850,20 17.464.904,70 15.385.275,30 14.366.754,00 
5. Produk Hasil 
Hutan 
9.043.477,20 9.293.110,40 9.008.276,40 8.542.125,00 
6. Alas Kaki 3.860.393,90 4.108.448,50 4.507.024,30 4.639.859,30 
7. Otomotif 4.426.015,30 5.172.761,30 5.372.717,40 5.802.560,50 
8. Udang 1.481.284,30 1.815.229,80 1.356.322,50 1.492.420,90 
9. Kakao 993.072,70 1.095.237,90 1.146.928,30 1.029.055,40 
10. Kopi 1.174.044,50 1.039.609,50 1.197.735,10 1.008.549,10 
Total 68.561.324,70 69.126.618,60 64.403.990,40 62.026.784,10 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 
2017 
 
Tabel 1.1 Menunjukan bahwa 10 komoditi utama yang berasal dari sektor 
perkebunan salah satu nya adalah kopi. Komoditi kopi menjadi salah satu 
komoditi pertanian Indonesia yang memilki potensi untuk dikembangkan baik 
dalam negeri maupun luar negeri.  
Minuman kopi di Indonesia bukan suatu hal yang asing, masyarakat di 
berbagai daerah menjadikan kegiatan meminum kopi sebagai rutinitas harian, 
bahkan masyarakat di perkotaan khususnya Kota Bandung menjadikan kegiatan 
meminum kopi sebagai gaya hidup. Saat ini kopi hadir dengan berbagai macam 
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variasi, jika sebelumnya kopi hanya terkenal dengan kopi tubruk dan kopi susu 
yang biasa disajikan di rumah  atau di warung kopi, saat ini baik dari jenis biji 
kopi, teknik peracikan, bahan, hingga pengemasan pun membuat kopi lebih 
menarik. Hal tersebut ditandai dengan munculnya kedai-kedai kopi (coffee 
shop). Oleh karena itu, besarnya konsumsi perkapita dalam rumah tangga 
setahun  menurut kelompok bahan minuman 2010-2014 yang bersumber dari 
Kementerian Pertanian Republik Indonesia. 
Tabel 1.2  
Konsumsi Kopi di Indonesia 2016-2021 
Tahun Konsumsi Kopi Nasional 
(Ton) 
Pertumbuhan 
(%) 
2016 249.824  
2017 276.167 10,54 
2018 314.365 13,83 
2019 335.540 6,74 
2020 353.885 5,47 
2021 369.886 4,52 
Rata-rata Pertumbuhan (%) 8,22 
Sumber :Kementerian Pertanian Republik Indonesia  
 Berdasarkan tabel 1.2 konsumsi kopi nasional setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Konsumsi kopi pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 
314.365 dengan persentase pertumbuhan sebesar 13,83%. Dari hasil proyeksi 
survey yang merupakan prediksi dari produksi dan volume impor serta konsumsi 
kopi di Indonesia, diperkirakan akan mengalami peningkatan pada tahun 2021 
sebesar 369.886 ton. 
 Kopi merupakan jenis minuman yang terkenal dengan cita rasa dan aroma 
nya yang khas. Tradisi meminum kopi saat ini sudah menjadi gaya hidup di 
masyarakat sekaligus sebagai penghubung dalam berkomunikasi. Dulu tradisi 
minum kopi biasanya dilakukan di rumah atau di warung kopi, seiring 
berkembangnya zaman kini untuk menikmati secangkir kopi bisa di temukan di 
beberapa kedai kopi atau coffee shop dengan segmen yang semakin luas baik dari 
segi usia, gender, serta jenis pekerjaan. Jika dahulu meminum kopi identik dengan 
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pria dewasa, saat ini anak muda baik laki-laki atau perempuan juga gemar minum 
kopi. 
 Hadirnya fenomena ini membuat para wirausaha melihat peluang  bisnis 
yang cukup menjanjikan, hal tersebut dibuktikan dengan banyak nya kedai-kedai 
kopi atau coffee shop saat ini. Hadir nya kedai kopi atau coffee shop ini dinilai 
paling sesuai dengan trend dan gaya hidup masyarakat urban saat ini. Menurut 
Meliala (dalam Chalid P 2017:7) Suasana nyaman, pilihan menu dan harga yang 
beragam merupakan alasan bagi masyarakat untuk memilih kedai kopi atau coffee 
shop sebagai tempat untuk refreshing, hang out, dan berkumpul dengan teman atau 
kerabat. Perkembangan trend meminum kopi seperti yang dijelaskan sebelumnya, 
biasanya muncul di kota-kota besar. Contohnya seperti di kota Bandung.  
 Kota Bandung merupakan salah satu kota besar yang ada di Indonesia 
dengan daya Tarik pariwisata yang cukup tinggi. Industri pariwisata di Kota 
Bandung memiliki peluang besar untuk tumbuh di masa yang akan datang, seiring 
dengan meningkatnya daya minat wisatawan untuk berkunjung ke kota Bandung. 
Kota Bandung menyajikan banyak objek wisata diantaranya adalah wisata alam, 
wisata sejarah, dan wisata wahana permainan, selain itu wisata kuliner di Kota 
Bandung cukup terkenal dan merupakan salah satu jenis wisata yang menarik minat 
pengunjung untuk datang ke kota Bandung.  
Tabel 1.3  
Jumlah Wisatawan di Kota Bandung Tahun 2017-2019 
Tahun Jumlah 
2017 6.905.438 
2018 7.214.768 
2019 8.467.354 
Rata-rata  7.529.186.67 
Sumber : Data diolah peneliti, 2020. 
Berdasarkan tabel 1.3 menjelaskan bahwa wisatawan yang berkunjung ke 
kota Bandung dari kurun waktu tiga tahun setiap tahun nya terus mengalami 
peningkatan. Hal tersebut membuktikan bahwa kota Bandung mengalami daya 
Tarik yang cukup tinggi dan memilki potensi pasar yang besar. Rata-rata wisatawan 
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yang berkunjung ke Kota Bandung selama kurun waktu tiga tahun yaitu sebesar 
7.529.186.67 wisatawan. Selain dari data wisatawan yang berkunjung ke kota 
Bandung potensi pasar yang cukup besar pun dapat dilihat dari data kontribusi 
subsektor industri kreatif di kota Bandung.  
Tabel 1.4  
Kontribusi Subsektor Industri Kreatif Kota Bandung Tahun 2018 
No. Industri Kreatif Subsektor PDB Persentase 
1. Periklanan 8.305.034.367 7,93% 
2. Arsitektur 4.134.446.659 3,95% 
3. Pasar Barang Seni 685.870.805 0,65% 
4. Kerajinan 10.170.688.435 10,82% 
5. Kuliner 45.803.769.843 43,71% 
6. Desain 6.159.598.596 5,88% 
7. Fashion 16.080.768.980 15,62% 
8. Video, Film, Fotografi 250.431.983 0,24% 
9. Permainan Interaktif 337.392.321 0,32% 
10. Musik 3.824.179.411 3,65% 
11. Seni Pertunjukan 124.467.644 0,12% 
12. Penerbit dan Percetakan 4.238.989.793 4,09% 
13. Layanan Komputer dan Piranti Lunak 1.040.637.861 0,99% 
14. Televisi dan Radio 2.136.827.023 2,03% 
Sumber : www.kompas.com 
Berdasarkan tabel 1.4 menjelaskan bahwa terdapat 14 subsektor dari 
industri kreatif yang berkontribusi di kota Bandung pada tahun 2016. Data tersebut 
menunjukan bahwa PDB industri kreatif kota Bandung didomiasi oleh industri 
kuliner sebesar 43,71%, karena kuliner merupakan jenis usaha yang diminati oleh 
para pelaku usaha beberapa tahun ini di kota Bandung. Bandung terkenal dengan 
kota yang menciptakan ide-ide yang unik dan produk yang ditawarkan sering 
menjadi trend. Hal tersebut menjadikan kota Bandung memilki daya Tarik bagi 
masyarakat dari kota lain dan Bandung adalah kota yang menawarkan berbagai 
macam kuliner.  
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Tabel 1.5  
Jumlah Pertumbuhan Usaha Café atau Coffee Shop di Kota Bandung  
2013-2017 
Tahun Jumlah Café atau Coffee Shop Persentase Kenaikan 
2013 201 0% 
2014 228 13,43% 
2015 250 9,64% 
2016 270 8% 
2017 283 4,81% 
    Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung 2017 
Berdasarkan tabel 1.5 menunjukan bahwa dari tahun ke tahun jumlah 
pertumbuhan usaha café atau coffee shop mengalami kenaikan yang terus 
meningkat, yang artinya banyak pelaku usaha yang memanfaatkan peluang besar di 
Kota Bandung ini. Café atau coffee shop menjadi alternatif masyarakat untuk 
dijadikan sebagai tempat untuk berkumpul bersama teman. Hal tersebut 
menunjukan munculnya trend bisnis kuliner dengan menawarkan kopi sebagai 
salah satu faktor pendukung peningkatan kebutuhan kuliner. 
Oleh karena itu, potensi tersebut dimanfaatkan oleh para wirausaha dengan 
menciptakan berbagai coffee shop di kota Bandung. Menurut Zainura, Kusnadi, dan 
Burhanuddin (2016:127) Kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi memilki 
hubungan yang erat dimana peningkatan jumlah wirausaha menyebabkan 
meningkatnya pula pertumbuhan ekonomi di suatu Negara.  
Semakin banyaknya bisnis kopi yang berada di Kota Bandung 
menyebabkan pelaku usaha harus pintar dalam menghadapi persaingan yang 
semakin meningkat, dikarenakan banyak pelaku bisnis lain yang menjual produk 
yang sama yaitu kopi. Para pelaku usaha harus selalu meningkatkan kinerja usaha 
nya untuk meningkatkan atau menciptakan keunggulan masing-masing supaya 
konsumen dapat memilih dan membeli produk yang mereka tawarkan.  
Peneliti menemukan fenomena di lapangan bahwa ada beberapa coffee shop 
tutup dalam jangka waktu yang belum lama berdiri. Hal tersebut terjadi karena 
coffee shop kehilangan pelanggannya. Kehilangan pelanggan membuat keuntungan  
dan penjualan menurun sehingga menyebabkan kinerja usaha menurun. Hal 
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tersebut diakibatkan coffee shop yang kalah dalam bersaing dengan para 
kompetitornya. Coffee shop tidak mampu menyediakan lokasi yang menarik, 
produk yang unik dan berkualitas, serta tidak adanya perkembangan pada coffee 
shop yang akhirnya harus tutup. 
Tabel 1.6  
Data Coffee Shop yang Sudah Tidak Beroperasi 
No. Nama Coffee Shop Lokasi 
1. 41 Coffee Shop Trunojoyo  
2. Diary Coffee Shop Pasir Kaliki 
3. M Coffee Geger Kalong 
4. Kopi Kodok Sersan Badjuri 
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020.  
 Berdasarkan tabel 1.6 terdapat empat coffee shop yang sudah tidak 
beroperasi lagi, hal tersebut membuktikan bahwa pelaku usaha tidak melakukan 
inovasi dalam berbagai sektor seperti produk, pelayanan, proses, dan pemasaran. 
Hal ini bisa disebabkan karena pengusaha tidak mengetahui kondisi industri serta 
pelanggan yang ada. Menurut Ardian D (2019:115) ada dua faktor yang 
menyebabkan coffee shop tidak dapat bertahan lama yaitu: 1) Faktor Internal, 
diantaranya adalah adanya keraguan dalam membangun usaha, terlalu optimis yang 
menganggap bahwa membangun suatu bisnis itu sangat mudah, serta kurang nya 
pengalaman. 2) Faktor Eksternal, yaitu kurangnya riset, konsep yang kurang jelas, 
marketing yang kurang baik, pencatatan keuangan yang kurang baik serta 
manajemen tim atau sumber daya manusia yang kurang baik. Menurut Ardiana dkk 
(2010:51) Peningkatan kompetensi seorang pengusaha dalam berbisnis dapat 
meningkatkan kinerja usaha agar dapat bersaing, baik bersaing secara local maupun 
global. Menurut Alfin dan Dwi (Dalam Putra N.P, 2016:6) Pengusaha yang 
memiliki keterampilan yang baik dalam berbisnis berpotensi untuk menghasilkan 
pendapatan ekonomi untuk mencapai daya saing global serta meningkatkan kinerja 
usaha. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut perlu diteliti bagaimana para 
wirausahawan tersebut mengelola coffee shop, khususnya dalam keterampilan 
berwirausaha. Mengingat sangat penting bagi suatu perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja usahanya untuk mencapai tujuannya, maka penulis perlu 
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melakukan penelitian lebih lanjut mengenai keterampilan usaha serta kinerja usaha 
yang mengambil objek di Kota Bandung Penulis bermaksud meneliti dengan  
mengambil judul ”Pengaruh Keterampilan Usaha terhadap Kinerja Usaha Coffee 
Shop di Kota Bandung”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana keterampilan usaha pengelola coffee shop di Kota Bandung ? 
2. Bagaimana kinerja usaha coffee shop di Kota Bandung ? 
3. Bagaimana pengaruh keterampilan usaha terhadap kinerja usaha coffee shop 
di Kota Bandung ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas terdapat tujuan penelitian, yaitu : 
1. untuk mengetahui keterampilan usaha pengelola coffee shop di Kota 
Bandung; 
2. untuk mengetahui kinerja usaha coffee shop di Kota Bandung; 
3. untuk mengetahui pengaruh keterampilan usaha terhadap kinerja usaha 
coffee shop di Kota Bandung. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan sehingga 
dapat membandingkan hasil penelitian di lapangan dengan teori-teori yang 
telah diperoleh selama perkuliahan.  
2. Bagi Perusahaan 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
dalam pengambilan keputusan dan kebijakan serta dapat digunakan sebagai 
bahan evaluasi. 
3. Bagi Pihak Lain 
Bagi pihak lain, sebagai tambahan informasi dan bahan perbandingan bagi 
peneliti lain yang meneliti objek dan pembahasaan yang sama maupun 
khalayak umum untuk menambah pengetahuannya. 
